BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badai Diklat Industri Denpasar (BDI) mempakan sebuah lembaga yvang
menyelenggarakan pelatiban dengan tujuan untuk mencetak generasi vang siap
kerja. Salah satu program pelatthan, mak:h_ goarakan oleh BDI Denpasar
adalah Diklat Pembustan Gerak Animasi 3 Dimensi (Diklat 3 in 1) yang
bekerjasama dengan MSV Studio. MSV Studi merupakan sebuah studio animasi
2D dan 3D vang berdomisili di Yogyakarta dan jugn bekerjasama dengan

Elemen visual menﬁdi hal vang cukup peuﬂng]ﬂ;mmhﬁ.[}nn salah satu
contoh elemen visual yakni animasi, Animasi telah menjadi salah satu bentuk
paling efektif untuk menysmpaikan pesan. menghibur, dan membentuk konieksi
emosional kepada penonion. Agar pesan vang terssmpaikin bisa sesua,
representasi visual dari animasi sangatlsh penting untuk diperhatikan. Diperlukan
‘gerak animasi yang akurat sgar penonton bisa memuhn.muyaymg mereka lihat.

Pada produksi animasi 3D, terdapat sebush proses yang dinamakan
animating  Animating: adalah sebuah proses pfuﬂukﬁl ;lﬁih- pnumasi 3D yang
meng‘nﬁ:ﬁm asilkan  rangkatan gerak animasi Keokuratan gerak  animasi dapat

ipengaruhi oleh metode yang digunakan saat m amimating. Metode vang
mgmmmh!ﬁh}ﬂmMﬂmgm ssip-prinsip dasar animasi. Salah
satu metode yang dapat digunaknn adalah metode pose 1o pose. Metode pose to
pose merupakan metode” pembusion animas) yang mendahulukan fevpose, dan
dilanjutkan dengan gerakan-gerakan tambahan untuk memperhalus dan melengkapi
gerak animasi. Hasil perak animasi yang menggunakan metode pose to pose dinilai
lebih terkonsep dan stabil karena metode ini mendahulukan pose-pose utama, dan
jika terdapat kesalohan lebih mudah untuk dikoreksi. Berbeda dengan metode lain
seperti straight ahead yang cenderung membutuhkan waktu lebih lama dan gerak

yang dikasilkan pun akan susah untuk stabil karena proses pengerjaannya dibuat



I3

secara satul demi satu frame.[1]

Film znimasi 3D “Pingo Pingu™ merupakan sebuah film yang menceritakan
2 ekor penguin vang bertengkar karena memperebutkan sebuah bongkahan es di
tengah teriknya matshari. Setelah mereka lelah bertengkar, akhirnys mereka
memutuskan untuk damai dan berbagi bongkahan es tersebut. Namun ternyata
bongkahan es yang mereka perebutkan telah mencair, dan mereka sama-sama
menyesal. Pada film ini tdak terdapat r.mtul ‘maupun dialog antar karakter,
dibahas pada penclitian ini adalah scene ketika keduakarakter (Pingo dan Pingu)
Wmﬂnggmmkﬁw Pada scene ini terdapat beberapa adegan, yaitu
ﬁ'ﬂg}n dan Pingu Bersiap untuk bertarung, ngnmﬂm ke arph Pingu untuk
menyerang, Pingo memukul Pingu menggunskan tongkat, Pingu ﬂul_:la.u.gkls
pukulan Pings, Pingo melempar tongkat, serta Pingo dan Pingu terjatub. Ihmn
addane sdesan g memiliki cukiup Banyak gerakan tersebut, dipesilian paetode
yang ﬁpﬂ mempermudah pekerjaan animater agar dapat diselesaikan dengan
efisien. Hﬂﬁﬂ.ﬂ'mg tepat mfah metode pose 1o pose, ﬂﬂl.w :Ifngim yang telah
diuraikan sebelumnya, hasil gerak animasi yang menggunakan metode pose to pose
d]ﬂhi ]Ehﬂ'.'l. terkonsep dan stabil karena Im:lndn i Muiukﬁi pose-pose
, e kmﬁhun ki

i metode pose to pose
dalam proses animating Fu:k karakter jmdl. ﬂm*ﬁugﬂ Pingu™ karena lehih

terkonsep dan stabil. Maka pmﬂmmngmﬂ:ifjmhf"‘ﬁlmlemenlﬂm Teknik Pose to
pose dalam Proses Pembustan Gerak Karakter di Film Pingo Pingu' pada Scene

Pingo Pingu Bertarung Mengounakan Tongkat™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah
dalam penelitian ini adalzh “Bagaimana Implementasi Teknik Pose to pose dalam
Proses Pembuatan Gernk Karakter di Film "Pingo Pingu’ pada Scewe Pingo Pingu



Bertarung Menggunakan Tongkat'?”

1.3 Batasan Masalah
. Penelitian ini membahas gerak karakter pada film “Pingo Pingu”
2. Metode yong digtmhund:hhmmm
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